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Lampiran 1. Data Informan 

No. Nama Peran Tanggal wawancara 

1. Bakhtiar Bahar Lurah 20 Maret 2020 

2. Aziz Dg. Tarang Tokoh Masyarakat 17 Maret 2020 

3. Syarifuddin Ketua RW 06 18 Maret 2020 

4. Dg. Naba Ketua RT 08 19 Maret 2020 

5. Andi Khairil Pendamping Pemuda Kampung 21 Maret 2020 

6. Hafid Ketua RW 01 22 Maret 2020 

7. Dg. Sija Tokoh Masyarakat 23 Maret 2020 

8. Maulana Ketua RW 07 25 Maret 2020 

9. Sartina Warga 26 Maret 2020 

10. Suryani Warga 27 Maret 2020 

11. Rahmat Ketua RW 02 29 Maret 2020 

12. Dg. Gassing Tokoh Masyarakat 30 Maret 2020 

 

Lampiran 2. Data Partisipan Kegiatan Focus Grup Discussion (FGD) 

No. Nama Peran No. Nama Peran 

1. Aziz Dg. Tarang Tokoh Masyarakat 26. Nuria Warga 

2. Dg. Sija Tokoh Masyarakat 27. Mara’ Warga 

3. Dg. Gassing Tokoh Masyarakat 28. Riska Warga 

4. Faisal  Warga 29. Halija Warga 

5. Dg. Rani Warga 30. Wati Warga 

6. Dg. Miqna Warga 31. Susi Warga 

7. Ahmad Rianto Warga 32. Aminah Warga 

8. Syamsuwardi Warga 

9. Salma Warga 

10. Lina Warga 

11. Sartina  Warga 

12. Arifuddin Warga 

13. Parida Warga 

14. Kasman Warga 

15. Baharuddin Warga 

16 Nurjannah Warga 

17. Azis Warga 

18. Fitri  Warga 

19. Anwar Warga 

20. Nurul Warga 

21. Wati Warga 

22. Dg. Kulle Warga 

23. Dg. Rina Warga 

24. Vivi Warga 

25. Mira Warga 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

“PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PENATAAN PERMUKIMAN 

KUMUH DI KELURAHAN BONTODURI KECAMATAN TAMALATE KOTA 

MAKASSAR" 

A. IDENTITAS INFORMAN 

Nama  

Usia  

Jenis kelamin  

Pendidikan terakhir  

Jumlah anggota keluarga 

yang ada dirumah 
 

Jumlah tanggungan dalam 

keluarga 
 

 

B. KARAKTERISTIK PERMUKIMAN 

1. Bagaimana status kepemilikan lahan masyarakat? 

2. Apakah setiap rumah memiliki pekarangan? 

3. Bagaimana kerapatan/kepadatan bangunan dilingkungan rumah 

masyarakat? 

4. Bagaimana kondisi jalan di lingkungan ini? 

5. Bagaimana kondisi drainase dilingkungan ini? 

6. Apakah disekitar lingkungan anda memiliki tempat untuk membuang 

sampah? 

7. Bagaimana ketersediaan air bersih dan listrik di lingkungan ini? 

8. Apakah disekitar lingkungan anda memiliki MCK umum? 

 

C. BENTUK PARTISIPASI MASYARAKAT 

1. Apakah masyarakat selalu terlibat dalam rapat yang membahas 

tentang penataan permukiman kumuh di lingkungan ini? 
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2. Apakah masyarakat terlibat dalam pengambilan keputusan dalam 

kegiatan penataan permukiman kumuh di lingkungan ini? 

3. Apakah masyarakat terlibat dalam pelaksanaan kegiatan penataan 

permukiman kumuh di lingkungan ini? 

4. Apakah masyarakat terlibat dalam pengambilan manfaat dalam 

kegiatan penataan permukiman kumuh di lingkungan ini? 

5. Apakah masyarakat terlibat dalam evaluasi kegiatan penataan 

permukiman kumuh di lingkungan ini? 

D. FAKTOR PENDUKUNG DAN FAKTOR PENGHAMBAT PARTISIPASI 

MASYARAKAT 

1. Apa saja bentuk sumbangsi masyarakat dalam penataan permukiman 

kumuh? (Ide, Tenaga, Materi, dan Kesediaan) 

2. Apakah ada dukungan dari pemerintah setempat untuk menata 

lingkungan masyarakat? 

3. Apa saja yang menjadi kendala masyarakat untuk terlibat dalam 

menata permukiman kumuh? 

4. Apakah sarana dan prasarana di lingkungan masyarakat sudah 

terpenuhi? 

5. Apa saja yang menjadi kebutuhan masyarakat (sarana dan prasarana) 

yang dapat meningkatkan partisipasidalam penataan permukiman 

kumuh? 

 

E. KONDISI SOSIAL 

1. Apakah masyarakat mengenal semua warga yang berada di lingkup 

RT ini? 

2. Apakah masyarakat selalu terlibat dalam kegiatan sosial dalam rangka 

penataan permukiman kumuh di lingkungan tempat tinggal 

masyarakat? (Contoh kegiatan yang diikuti) 

3. Apakah masyarakat selalu menyempatkan diri mengobrol dengan 

tetangga? 
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4. Apakah masyarakat selalu menghadiri jika tetangga masyarakat 

mengadakan acara? 

5. Apakah masyarakat pernah terlibat konflik dengan tetangga? 

 

F. KONDISI EKONOMI 

1. Apakah mata pencaharian yang digeluti masyarakat? 

2. Berapa rata-rata pendapatan masyarakat selama satu bulan? 

3. Apakah penghasilan yang keluarga masyarakat terima cukup untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari keluarga masyarakat? 

4. Penghasilan yang masyarakat terima lebih besar dialokasikan untuk 

keperluan pangan atau non pangan? 
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

WAWANCARA DENGAN INFORMAN 
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KONDISI AKSES JALAN 
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KEGIATAN GOTONG ROYONG PENATAAN PERMUKIMAN KUMUH  
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DI KELURAHAN BONTODURI 
 

 

 

KONDISI DRAINSE SERING TERSUMBAT DAN MENYEBABKAN BANJIR 
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PASAR YANG DIBUKA DI DEPAN RUMAH WARGA UNTUK MENAMBAH 
PENGHASILAN MASYARAKAT KELURAHAN BONTODURI 
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